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ABSTRACT

Trees have a variety of canopy forms that are used by birds to rest, eat and socialize. Tree
canopies are divided into two categories based on their position, namely vertical and horizontal.
Telaga Warna Nature Tourism Park (TWA) is a public space that is considered to host a diversity
of birds and vegetation. The area has two different types of habitats, namely ecotone, and primary
forest. This study aimed to determine diversity of bird species that make use of tree canopy in the
two types of habitat. The study was conducted in July, September, and December 2018. Bird data
collection in the form of tree canopy utilization (vertically and horizontally) was conducted at the
time of 07.00 to 12.00 and 13.00 to 17.00, using visual encounter survey method. The results
showed that there are 48 species of birds from 22 families used the entire canopy horizontally and
vertically. The sequence of level of vertical utilization in both ecotone habitat and primary forest
in descending order is found as follows: strata 3 with 30 species, strata 4 with 18 species, strata 1
with 17 species, strata 2 with 13 species, and strata 0 with 9 species. The level of horizontal
canopy utilization by birds in both ecotone habitats and primary forests is found to be higher for
edge canopies when compared to inner canopies, with 31 species recorded for edge canopies and
27 species recorded for inner canopies.

Keywords: Bird diversity, tree canopy utilization, vertical and horizontal tree canopy, Telaga
Warna Nature Tourism Park

ABSTRAK

Pohon memiliki berbagai macam bentuk tajuk yang dimanfaatkan oleh burung untuk beristirahat, makan
dan Dbersosialisasi. Tajuk pohon dibagi menjadi dua berdasarkan kedudukannya, yaitu vertikal dan
horizontal. Salah satu kawasan yang masih memiliki keanekaragaman burung dan vegetasi adalah Taman
Wisata Alam (TWA) Telaga Warna. Kawasan tersebut terdapat dua tipe habitat yang berbeda, yaitu ekoton
dan hutan primer. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui burung yang memanfaatkan tajuk pohon di dua
habitat. Penelitian dilakukan pada bulan Juli, September, dan Desember 2018. Pengumpulan data burung
berupa pemanfaatan tajuk pohon (secara vertikal dan horizontal) dilakukan dari pukul 07.00-12.00 dan
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13.00-17.00 dengan metode visual encounter survey. Hasil penelitian menunjukkan 48 jenis burung dari 22
suku memanfaatkan seluruh tajuk secara horizontal dan vertikal. Adapun urutan strata pemanfaatan secara
vertikal pada habitat ekoton dan hutan primer dari yang tertinggi ke yang terendah dapat diurutkan sebagai
berikut: strata 3 terdapat 30 jenis, strata 4 terdapat 18 jenis, strata 1 terdapat 17 jenis, strata 2 terdapat 13
jenis, dan strata O terdapat 9 jenis. Pemanfaatan tajuk secara horizontal oleh burung di habitat ekoton dan
hutan primer ditemukan lebih banyak menggunakan tajuk tepi jika dibandingkan dengan tajuk dalam, yaitu
terdapat 31 jenis pada tajuk tepi dan 27 jenis pada tajuk dalam.

Kata kunci : Burung, pemanfaatan tajuk pohon, tajuk pohon horizontal dan vertikal, Taman Wisata

Alam Telaga Warna.

PENDAHULUAN

Burung merupakan bioindikator suatu
kawasan yang memiliki keanekaragaman hayati
berlimpah, termasuk perubahan dan masalah
lingkungan yang ada [1]. Burung dapat
dikelompokkan berdasarkan tipe habitatnya, yaitu:
burung hutan (forest birds), burung di kawasan
terbuka (open woodland birds), burung lahan
pertanian (cultivated birds), burung pemukiman
(rural area birds) dan burung air (water birds)
[2]. Pada setiap habitat terdiri dari beberapa
komponen penting dalam memenuhi kebutuhan
hidup burung. Beragamnya tipe habitat juga dapat
mempengaruhi tipe tajuk pohon yang ada
didalamnya, dan berpengaruh pada beragamnya
jenis yang terdapat dalam habitat tersebut serta
melakukan pemanfaatan kanopi.

Vegetasi mempunyai arti penting dalam
aktivitas burung. Menurut Mueller dan Ellenberg
(1974) [3] struktur vegetasi didefinisikan sebagai
suatu organisasi dalam ruang dari individu yang
membentuk tipe vegetasi atau asosiasi tumbuhan.
Berdasarkan stratanya, vegetasi dibagi menjadi
dua, yaitu horizontal dan vertikal. Pada vegetasi
strata horizontal erat kaitannya antara burung
dengan lingkungannya terutama pada pola
adaptasi dan strategi untuk memperoleh sumber
pakan. Penyebaran burung secara vertikal lebih
digunakan untuk mengetahui komposisi berbagai
burung dalam memanfaatkan suatu pohon secara
utuh. Ketika semua kebutuhan hidup burung telah
terpenuhi pada suatu pohon, maka burung akan
menetap pada pohon tersebut [4].

Taman Wisata Alam (TWA) Telaga Warna
merupakan sebuah kawasan telaga di daerah
pegunungan yang menjadi salah satu habitat bagi
satwa. Kawasan hutannya termasuk dalam

kelompok hutan Gunung Mega Mendung,
Gunung Hambalang dan Ciawitali. Berdasarkan
topografi dari kawasan TWA Telaga Warna yang
berbukit-bukit dengan ketinggian berkisar antara
1.400 meter sampai 1.880 meter di atas
permukaan laut (mdpl) [5]. TWA Telaga Warna
didominasi oleh beberapa jenis flora dan fauna
khas hutan tropika pegunungan, seperti saninten,
puspa, pasang, monyet ekor panjang, lutung,
bajing, dan burung. Burung-burung yang terdapat
disana sangat menarik seperti raja-udang
meninting (Alcedo meninting), meninting besar
(Enicurus lechnaultii), elang jawa (Nisaetus
bartelsi), alap-alap (Falco spp.), serak jawa (Tyto
alba), serta poksai kuda (Garulax rufifon) [6].
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pemanfaatan tajuk pohon oleh berbagai jenis
burung di dua tipe habitat (ekoton dan hutan
primer) pada kawasan Taman Wisata Telaga
Warna, Bogor, Jawa Barat, Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan Juli,
September, dan Desember 2018 di Taman Wisata
Alam Telaga Warna, Bogor, Jawa Barat terletak
diantara 6°42°24”-6°43°24” Lintang Selatan dan
107°11°05-107°20°00” Bujur Timur. Pengambilan
data dilakukan pada jalur di dua tipe habitat
(Gambar 1), yaitu habitat ekoton merupakan zona
transisi diantara beberapa ekosistem yang
berdekatan, baik antar sistem daratan, sistem
akuatik, maupun keduanya dengan tetap
mempertahankan Kkarakteristik unik pada masing-
masing ekosistem [7, 8] dan hutan primer
merupakan hutan alami yang belum pernah
dieksploitasi oleh manusia dengan karakteristik
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hutan sangat tebal serta memiliki ketinggian
pohon bertingkat - tingkat [9].

Peralatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah binokuler, kamera digital, alat tulis,
buku catatan, jam tangan, GPS dan buku panduan
lapangan [1].

Pengambilan data menggunakan metode
visual encounter survey (VES) atau survei
perjumpaan visual [10]. Pengambilan data
dilakukan pada jalur yang telah ditentukan
terlebih dahulu sebelumnya, kemudian berjalan
sejauh 1 Kilometer. Pengamatan dilakukan pada
pukul 07.00-12.00 dan 13.00-17.00. Hal yang
dicatat, antara lain : waktu perjumpaan, jenis
burung, jumlah individu, aktivitas, penggunaan
strata pohon secara vertikal dan horizontal. Strata
pohon secara vertikal terdiri dari batang pohon,
tajuk bagian bawah, tajuk bagian tengah dan tajuk
bagian atas, dengan pembagian tajuk 1/3 dari
tajuk pohon keseluruhan kecuali pada batang
pohon. Sedangkan strata pohon secara horizontal,
terdiri dari tepi tajuk dan tengah tajuk (Gambar 2).

Analisis penggunaan strata pohon oleh
burung dilakukan dengan menghubungkan antara
persebaran vertikal dan horizontal jenis burung
dengan pohon yang didatangi. Hasil pencatatan
posisi vertikal dan horizontal setiap jenis burung
dihitung persentase tercatatnya pada masing-
masing strata.

Gambar 1.
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Gambar 2. Stratifikasi pohon secara horizontal:
(A)Tepi tajuk, (B) Tengah tajuk; dan stratifikasi
secara vertikal: (0) Lantai hutan, (1) Batang pohon,
(2) Tajuk bagian bawah, (3) Tajuk bagian tengah,
(4) Tajuk bagian atas [11].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada lokasi pengambilan data, terdapat dua
tipe habitat di TWA Telaga Warna, yaitu ekoton
dan hutan primer. Habitat ekoton merupakan
kawasan pinggir hutan yang berbatasan dengan
kebun teh dan memiliki tutupan vegetasi yang
lebih terbuka. Sedangkan habitat hutan primer
terdapat pada sepanjang jalur menuju punggungan
bukit, dan didominasi oleh tutupan vegetasi yang
rapat karena jarang adanya aktivitas manusia dan
terdapat pada kawasan yang tertutup untuk umum.
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Tabel 1. Jenis burung pada Kawasan Taman Wisata Alam Telaga Warna.

Pemanfaatan strata

Habitat : :
No. Nama Suku Nama lImiah Nama Jenis - Vertikal Horizontal
utan
Ekoton primer 0 1 2 3 4 A B
Sikep madu
1 Accipitridae Pernis ptilorhynchus asia v v Vo
Elang-ular
2 Spilornis cheela bido v v VA
Puyuh
Arborophila gonggong \ \
3 Phasianidae javanica jawa
Ayam hutan
4 Gallus gallus merah v v v
Amaurornis N N
5 Rallidae phoenicurus Kareo padi
Streptopelia Tekukur
6 Columbidae chinensis biasa v v VAN v
Phaenicophaeus Kadalan N N N
7  Cuculidae diardi beruang
Centropus Bubut alang-
8 bengalensis alang v v v v
Raja udang
9  Alcedinidae Alcedo meninting meninting v v v v
Halcyon Cekakak
10 cyanoventris jawa v v VA
Todirhamphus Cekakak
11 chloris sungai v v VoA v
Megalaima
12 Capitonidae armillaris Takur tohtor v v v v v
Hemipus N N \ \
13 Campephagidae hirundinaceus Jingjing batu
Tephrodornis Jingjing N NN
14 gularis petulak
Pericrocotus
15 flammeus Sepah hutan v v v
16 Chloropseidae  Aegithina tiphia Cipoh kacat v v v
Pycnonotus Cucak
17 Pycnonotidae aurigaster kutilang v v v VA v
Pycnonotus Cucak
18 bimaculatus gunung v v VAN NN v
Dicrurus Srigunting
19 Dicruridae macrocerus hitam v VAN v
Dicrurus Srigunting
20 leucophaeus kelabu v VAN v
Munguk N N
21 Sittidae Sitta frontalis bledu
Munguk
22 Sitta azurea loreng v v VA v
Stachyris Tepus dada
23  Timallidae grammiceps putih v v A v
Tepus leher N \ NI v
24 Stachyris thoracica  putih
Stachyris Tepus pipi
25 melanothorax perak v v VoA v
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26

27

28 Turdidae
29  Silviidae
30

31

32

33  Muscicapidae
34

35

36

37

38

39 Rhipiduridae
40

41 Laniidae

42  Nectariniidae

43 Dicaeidae
44

45  Zosteropidae
46
47 Ploceidae

48

Macronous
flavicollis
Pteruthius
aenobarbus

Enicurus velatus
Prinia inornata
Prinia familiaris
Orthotomus sutorius
Orthotomus ruficeps

Muscicapa sibirica
Muscicapa
ferruginea

Eumyias indigo

Ficedula hyperythra
Ficedula
westermanni
Culicicapa
ceylonensis
Rhipidura
phoenicura

Rhipidura javanica

Lanius schach

Cinnyris jugularis
Dicaeum
sanguinolentum
Dicaeum trochileum
Zosterops
palpebrosus

Zosterops flavus
Passer montanus

Lonchura
leucogastroides

Ciung air
jawa

Ciu kunyit
Meninting
kecil
Perenjak
padi
Perenjak
jawa
Cinenen
pisang
Cinenen
kelabu
Sikatan sisi

gelap

Sikatan besi
Sikatan
ninon
Sikatan
bodoh
Sikatan
belang
Sikatan
kepala abu
Kipasan
ekor merah
Kipasan
belang
Bentet
kelabu
Burung
madu
sriganti
Cabai
gunung
Cabai jawa
Kacamata
biasa
Kacamata
jawa
Burung
gereja erasia

Bondol jawa

N

2. 2 2 2 2 2 =2

2. 2 2 2 2 2 2

2. 2 2 2 2 2

<. 2 <2
2

<. 2 2 <2

<. 2 2 <2

Hasil pengamatan menemukan banyaknya
jenis burung pada habitat ekoton sebanyak 41
sedangkan pada habitat hutan primer

jenis,

sebanyak 36 jenis (Tabel 1). Keterbukaan tajuk
juga mempengaruhi banyaknya jenis burung yang
ditemukan, semakin terbuka tutupan tajuknya
maka semakin banyak burung yang akan

ditemukan dibandingkan dengan habitat yang
tajuknya rapat dan tertutup [12].
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Pemanfaatan Strata Pohon

(Vertikal)
100%
80%
60% 46%
0% 36%
0
14% 129%13% 17% 17% R
20% 4% .
w, 1 mm _H
0 1 2 3 4
H Ekoton Hutan Primer

Gambar 3. persentase pemanfaatan strata pohon
secara vertikal

Berdasarkan hasil pengamatan, banyaknya
burung yang memanfaatkan strata pohon tertinggi
secara vertikal (strata 4) adalah sebesar 20% pada
kawasan ekoton dan 21% pada kawasan hutan
primer (Gambar 3), dengan total jumlah jenis di
kedua habitat sebanyak 18 jenis (Tabel 1). Selain
itu, strata 4 dimanfaatkan burung pemangsa dari
suku Accipitridae yaitu elang ular bido (Spilornis
cheela) dan sikep madu asia (Pernis
ptilorhynchus). Suku ini umumnya berukuran
besar sehingga butuh ruang yang cukup terbuka
untuk mencari makan. Kebiasaan mencari makan
dari suku Accipitridae memiliki cara yang unik
yaitu dengan mengamati mangsa dari kejauhan
lalu melakukan sergapan dari ketinggian [13].

Pada strata 3, tingkat pemanfaatan yang
diamati adalah sebesar 46% pada kawasan ekoton
dan 36% pada kawasan hutan primer (Gambar 3),
dengan total jenis burung sebanyak 30 jenis
(Tabel 1). Banyaknya jenis burung yang
memanfaatkan strata ini dapat dipengaruhi oleh
adanya kehadiran raptor atau burung pemangsa.
Kawasan ini termasuk jalur yang dilalui oleh
burung migrasi. Burung migrasi ini salah satunya
merupakan kelompok dari Accipitridae. Pada saat
pengambilan data merupakan waktu ketika burung
bermigrasi yaitu, pada bulan September hingga
Desember. Sehingga, untuk mempertahankan diri
dari predator, burung pada kawasan ini banyak
yang menggunakan strata 3 untuk memberikan
perlindungan diri dari pemangsaan oleh predator.

Pemanfaaatan pada strata 2 diamati sebesar
17% pada kedua habitat (Gambar 3), dengan total
jenis burung teramati sebanyak 13 jenis (Tabel 1).

Pada strata ini banyak ditemukan dari suku
Muscicapidae, Dicaeidae, Riphiduridae dan
Zosteropidae yang memiliki ukuran tubuh sedang
dan kecil. Selain itu, kelompok burung yang
diamati adalah jenis burung yang mampu terbang
di bawah naungan dari kanopi hutan, dengan
gerakan yang sangat gesit untuk bergerak dari satu
pohon ke pohon lainnya. Burung-burung sering
ditemukan bercampur (berkelompok) dengan
sekelompok burung yang berbeda jenis. Hal ini
diduga terkait erat dengan perilaku dalam mencari
makan secara berkelompok. Perilaku mencari
makan secara berkelompok dianggap sebagai
bagian dari upaya mereka untuk melindungi diri
dari predator [14].

Pemanfaatan pada strata 1 adalah sebesar
13% pada ekoton dan 7% pada hutan primer
(Gambar 3), dengan total jenis burung yang
ditemukan adalah sebesar 17 jenis (Tabel 1). Pada
strata ini banyak ditemukan burung dari suku
Ploceidae, Timalidae, Sylviidae dan
Nectariniidae. Jenis burung ini memiliki ukuran
tubuh kecil dan mampu bergerak dan menyelinap
di antara cabang-cabang vegetasi yang lebat.
Burung dari suku Sylviidae dan Nectariniidae
juga terkadang ditemukan berkelompok, namun
dalam kelompok jenis dan jumlah individu yang
sedikit [13].

Dari kedua habitat pada strata 0, diamati
pemanfaatan sebesar 14% pada ekoton dan 12%
pada hutan primer (Gambar 3), dengan jumlah
total 9 jenis burung (Tabel 1), yaitu diantaranya
adalah puyuh gonggong jawa (Arborophila
javanica), ayam hutan merah (Gallus gallus), dan
kareo padi (Amaurornis phoenicurus). Strata ini
banyak dimanfaatkan oleh burung yang hanya
dapat terbang dalam jarak yang pendek. Jenis ini
banyak mencari makan di serasah atau
menggunakan kakinya untuk mencari makan
dengan cara mengais tanah [13].

Burung yang terdapat pada semua strata
ditemukan 10 jenis (Tabel 1), diantaranya :
sikatan belang (Ficedula westermanni), cucak
kutilang (Pycnonotus aurigaster), cucak gunung
(Pycnonotus  bimaculatus), srigunting kelabu
(Dicrurus leucophaeus) dan srigunting hitam
(Dicrurus macrocerus). Beberapa jenis tersebut
dapat ditemukan pada semua strata di kedua
habitat. Hal ini menunjukkan kemampuan jenis-
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jenis burung tersebut untuk beradaptasi dengan
keadaan kanopi vegetasi yang berbeda, ini terjadi
karena sumber pakan burung tersebar di berbagai
lapisan kanopi, seperti serangga yang berpindah
dari satu lapisan kanopi ke lapisan kanopi lainnya
[13].

Pemanfaatan Strata Pohon

(Horizontal)
100%
80%
’ 60% cco

60% 52% 45%

40% ’
40%
0%

A B

B Ekoton Hutan Primer

Gambar 4. Persentase pemanfaatan strata pohon
secara horizontal

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh,
pemanfaatan tertinggi tajuk pohon oleh burung
secara horizontal pada kedua habitat tersebut
yakni pada strata A atau tajuk tepi (60% pada
ekoton dan 55% pada hutan primer),
dibandingkan pada tajuk B atau tajuk dalam (40%
pada ekoton dan 45% pada hutan primer)
(Gambar 4). Burung yang banyak memanfaatkan
tajuk horizontal di kedua habitat tersebut
diantaranya cucak gunung, ciu kunyit, dan sikatan
belang.

Hal ini dapat dipengaruhi karena aktivitas
yang banyak dijumpai adalah istirahat (Gambar 5)
atau burung terbang untuk berpindah dari pohon
ke pohon lainnya sehingga banyak yang
memanfaatkan tajuk tepi untuk dijadikan tempat
beristirahat sementara untuk burung mengamati
keadaan sekitar. Menurut Gall dan Juricic (2009)
[15], burung membutuhkan ruang yang cukup
terutama dalam melakukan berbagai aktivitas
karena sensor burung secara visual memiliki mata
yang peka terutama pada burung pemangsa dan
beberapa burung juga sangat sensitif terhadap
suara. Sehingga apabila vegetasi terlalu rapat
dapat membuat pergerakan burung menjadi statis,
maka akan berpengaruh pada jarak pandang
burung ketika mencari makan atau waspada ketika

menghindari predator serta mengawasi apa yang
ada di area sekitarnya [16].

Aktivitas
100%
80% 66%
60% 47%
40% 28% 240, 26%
20% 9% . . . I
0y, N

Makan Sosial Istirahat

Hekoton M hutan primer

Gambar 5. Persentase aktivitas burung pada setiap
tipe habitat

Lapisan kanopi yang banyak dijumpai
jenis burung yang menempatinya dapat dilihat
pada lapisan yang dapat menyediakan sumber
pakan bagi berbagai jenis burung seperti berbagai
macam buah dan biji atau serangga [17,18].
Masing-masing jenis dapat beradaptasi pada
setiap lapisan kanopi untuk beraktivitas seperti
makan dan sosial. Hal ini karena lapisan kanopi
hutan dapat menyediakan banyak ruang bagi
burung untuk beraktivitas sesuai dengan karakter
jenis itu sendiri. Jenis burung yang memiliki
ukuran tubuh kecil dan memiliki gerakan yang
cepat dapat lebih banyak memanfaatkan berbagai
ruang dalam lapisan kanopi, sedangkan burung
yang memiliki ukuran tubuh sedang dan besar
lebih banyak memanfaatkan ruang yang lebih
terbuka. Sehingga, terdapat kesesuaian antara
pemanfaatan lapisan kanopi yang berbeda dari
setiap jenis [13, 19].

Kelimpahan suatu jenis burung pada habitat
tertentu akan bergantung pada kelompok
kelimpahan jenis tumbuhan tertentu [20, 21, 22].
Menurut Kwok dan Corlett (2000) [23] kawasan
hutan, meskipun berupa hutan sekunder,
merupakan habitat yang lebih baik bagi burung
dibandingkan kawasan terdegradasi atau lahan
perkebunan. Perubahan struktur hutan dapat
mempengaruhi perubahan pemanfaatan ruang
oleh burung, baik secara vertikal maupun
horizontal seperti dalam mencari makan dan
substrat [24].
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KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pada kedua tipe habitat di TWA Telaga Warna,
yaitu tipe habitat ekoton dan hutan primer, burung
memanfaatkan semua tajuk pohon secara
horizontal dan vertikal. Pemanfaatan tertinggi
secara vertikal diamati berada pada strata 3, dan
pemanfaatan secara horizontal diamati pada tajuk
tepi. Hal ini dikarenakan beragamnya bentuk
tubuh, aktivitas burung, dan dalam upaya untuk
melindungi diri dari predator serta sifat burung
yang bersifat kosmopolitan atau dapat beradaptasi
pada berbagai habitat.
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